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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesadaran hukum terhadap
peraturan daerah nomor 4 tahun 2013 tentang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampling
Jjenuh yaitu pengambilan sampel dari semua anggota populasi yang berjumlah 32
orang. Peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu dokumentasi,
kuesioner atau angket, dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa tingkat kesadaran hukum pengrajin batu bata
terhadap peraturan daerah nomor 4 tahun 2013 termasuk dalam kategori rendah. Hal
mi terbukti dari hasil analisis data dan pembahasan dari hasil angket, keempat
indikator yang menjadi tolak ukur penelitian dengan 25 pernyataan didapatkan jumlah
skor rata-rata keseluruhan adalah 60,965% dengan imterval persentase (<) 62,5%.
Dimana sebelumnya telah ditentukan bahwa skor( >) 62,5% merupakan kriteria
tingkat tinggi dan sebaliknya (<) 62,5% merupakan kriteria tingkat rendah. Serta
terbukti dari hasil wawancara dan dokumetasi bahwa kurangnya sosialisasi membuat
masyarakat memiliki pengetahuan yang rendah.

Kata Kunci: kesadaran hukum, pengrajin batu bata, peraturan daerah tentang
lingkungan hidup.
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The Level Of Legal Awareness Of Brick Craftsmen Of OKU

District Regulation number 4 of 2013 concerning environmental
protection and management
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ABSTRACT

This research was aimed to know about Brick Craftsmans level of legal awareness of
regional Constitution Number 4 Year 2013 about protection and management of the
environment. This research used quantitative approachment and descriptive method.
The sample of this study was taken by using saturated sampling technique where all
the 32 people as the population were taken as the sample. This research used three
techniques for collecting the data, such as documentation, questionnaire, and
mterview. From the result of the data analysis and the discussion, it could be
concluded Brick Craftsmans level of legal awareness of regional Constitution Number
4 Year 2013 about protection and management of the environment was low. It was
proven by the result of the analysis of the data and the discussion of the result of the
questionnaire, the four indicators used as the measurement of the research consisted of
25 statements showed that the mean value obtained was 60,965% and the percentage
of the interval (>) 62,5%. As previously determined that the score (>) 62,5% is the
criteria for high level, and on the contrary (<) 62,5% is the criteria for low perception
level. And it was proven by the result of interview and documentation was lack of
sosalisation make a public has low knowledge.

Keywords: Awareness of laws, Brick Craftmans, Regional constitution of the

environment.
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Universitas Sriwijaya

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lingkungan hidup sebagai aspek penting dalam menunjang segala
kegiatan manusia bahkan dapat dikatakan manusia sangat bergantung pada
lingkungannya. Siahaan (2004: 16) mengemukakan bahwa” lingkungan hidup
terbentuk dari komponen biotik dan komponen abiotik”. Komponen biotik adalah
komponen hidup atau hayati dari lingkungan seperti tumbuhan, hewan dan
manusia sedangkan komponen abiotik adalah komponen mati seperti air, udara
dan tanah. Sebagai komponen abiotik, tanah menjadi tempat bagi komponen
biotik seperti tumbuhan, hewan dan manusia untuk tumbuh dan beraktivitas.

Tanah sebagai salah satu komponen abiotik lingkungan sering sekali
dimanfaatkan manusia untuk memakainya menjadi bahan baku yang memiliki
daya jual salah satunya menjadikannya batu bata. Sebagaimana yang
dikemukakan Djamin (2007: 4) mengenai “daya dukung lingkungan sebagai
kemampuan alam untuk mendukung kehidupan manusia harus dijaga karena daya
dukung lingkungan akan berkurang sejalan dengan perubahan waktu”. Hal itu pun
berlaku bagi tanah sebagai sumber daya alam yang tak dapat diperbaharuhi lambat
laun akan berkurang daya dukungnya jika tidak dijaga.

Sebagaimana upaya menjaga kelestarian lingkungan, Indonesia sebagai
Negara hukum tentunya memiliki banyak sekali peraturan-peraturan yang
mengatur segala aspek baik untuk urusan kenegaraan maupun segala sesuatu yang
menyangkut kelangsungan lingkungan. Menurut Danusaputro dalam Makarao
(2006: 3) hukum lingkungan modern dijelaskan sebagai berikut.

“Hukum lingkungan modern menetapkan ketentuan-ketentuan dan
norma-norma guna mengatur tindak perbuatan manusia dengan tujuan
untuk melindungi lingkungan dari kerusakan dan kemerosotan
mutunya demi untuk menjamin kelestariannya agar dapat secara
langsung terus-menerus digunakan oleh generasi sekarang maupun
generasi selanjutnya“.

Hukum lingkungan sebagaimana tertulis dalam UU RI Pasal 1 Ayat (1)
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup

bahwa,
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“Semangat otonomi daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan
Negara Kesatuan Republik Indonesia telah membawa perubahan
hubungan dan kewenangan antara Pemerintah dan pemerintah daerah,
termasuk di bidang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup”.
(www.Palembang.bpk.go.id. Diakses pada 13 September 2018).

Kabupaten OKU merupakan salah satu kabupaten di Sumatera Selatan
yang berhasil meraih penghargaan bergengsi di bidang lingkungan yaitu piala
Adipura selama 2 tahun berturut-turut (2017-2018) dengan kategori kota kecil.
Penerapan peraturan mengenai perlidungan dan pengelolaan lingkungan hidup
juga dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten OKU yang termuat dalam
Peraturan Daerah nomor 4 tahun 2013 tentang perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup. Selanjutnya dalam pasal 1 menyebutkan,

“Perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya
sistematis dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan fungsi
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau
kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan pemanfaatan,
pengendalian, pengawasan dan penegakan hukum.
(www.Palembang.bpk.go.id. Diakses pada 13 September 2018).”

Sebagai salah satu upaya dalam mengadakan perlindungan lingkungan
dalam Peraturan Daerah Kabupaten OKU pasal 22 ayat (1) menyatakan, SPPL
diwajibkan bagi usaha dan/atau kegiatan yang tidak wajib memliki UKL-UPL
(Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan
Hidup). Jadi suatu usaha walaupun berdampak kecil bagi lingkungan hidup wajib
memiliki SPPL (Surat Pernyataan Pesangupan Pengelolaan dan Pemantauan
Lingkungan Hidup) seperti yang ditetapkan.

Namum kenyataannya tidak banyak usaha kecil yang mempunyai SPPL
(Surat Pernyataan Pesanggupan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan Hidup).
Padahal pembuatan SPPL ini diperlukan agar usahanya dapat terawasi dan para
pengrajin batu bata tidak mendapatkan sanksi adminstratif yang dapat
mempengaruhi usaha mereka. Sanksi administratif termuat pada pasal 32 ayat (1)
dan (2) Peraturan Daerah nomor 4 tahun 2013 menyatakan,

“Bupati menerapkan sanksi administratif kepada penanggung jawab
usaha dan/atau kegiatan jika dalam pengawasan ditemukan
pelanggaran dalam izin lingkungan. Dalam hal ini sanksi administratif
yang dimaksud yaitu, teguran tertulis, paksaan pemerintah, pembekuan
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izin lingkungan atau pencabutan izin lingkungan.”
(www.Palembang.bpk.go.id.Diakses pada 13 September 2018).

Sesuai dengan isi dari peraturan daerah tersebut peneliti kemudian
melakukan studi pendahuluan untuk mendapatkan informasi awal dari Kepala
Bagian Perlindungan dan Pengelolaan Dinas Lingkungan Hidup mengenai
keberlakuan peraturan daerah nomor 4 tahun 2013, dan didapat bahwa
pengawasan rutin hanya sekali dalam satu tahun kepada industri besar yang sudah
memiliki izin saja sementara industri kecil yang belum memiliki izin tidak
terawasi.

Selanjutnya peneliti melakukan studi pendahuluan dengan melakukan
wawancara tidak berstruktur kepala Dusun di Dusun Air Klutum Desa
Battuwinangun Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten OKU. Informasi awal yang di
dapat di Dusun Air Klutum 1 ini terkenal dengan Dusun yang memproduksi batu
bata di wilayah Kabupaten OKU. Hal ini dikarenakan pembuatan batu bata
berlangsung lama dari tahun 1972 sudah memproduksi batu bata, dan tahun 1990
sampai 2012 hampir 99% warganya memproduksi batu bata namun mulai tahun
2012 sampai sekarang masih ada sekitar 32 bangsal dengan 32 pemilik.

Dari hasil studi pendahuluan juga diketahui kesadaran hukum mengenai
pembuatan SPPL belum dilakukan dikarenakan keterbatasan informasi serta
pengrajin batu bata ini memiliki latar belakang yang multikultural sehingga tidak
dapat diajak bersama-sama membuat SPPL. Selain itu masyarakat juga
beranggapan jika membuat SPPL harus membayar pajak. Dari sisi lain tingkat
kesadaran hukum dari observasi awal yang dilakukan peneliti terlihat ada upaya
penanganan terhadap bekas galian namun masih minim. Seperti dengan beberapa
pengrajin menjadikannya penampungan air (embung) untuk produksi batu bata,
sebagian kecil dijadikan pemeliharaan ikan dan sisanya dibiarkan begitu saja.

Penelitian sebelumnya yang dijadikan bahan pertimbangan peneliti dalam
jurnal “Dampak Industri Batu Bata Merah terhadap kondisi lingkungan di
kecamatan Nagreg” oleh Deismasuci, dkk dari Universitas Pendidikan Indonesia
menyatakan Dampak adanya pengrajin Batu Bata terbagi menjadi 2 dampak yaitu
dampak positif dan dampak negatif. Dampak positifnya yaitu peningkatan
pendapatan yang menyebabkan anak-anak dapat berpendidikan lebih tinggi dari
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orang tuanya. Namun dampak negatifnya yaitu lubang-lubang bekas galiannya
saat musim hujan menjadi genangan kolam yang dalam selain itu karena adanya

pengangkutan batu bata yang siap dijual oleh mobil truk dengan bobot yang besar

menyebabkan jalan menjadi rusak, diakses pada (http://antopologi.upi.edu/.
Diakses pada 13 September 2018).

Selain itu menurut penelitian yang dilakukan oleh Wakidi, dkk dari
Universitas Lampung dalam jurnal dengan judul “Deskripsi Kehidupan
Masyarakat Pengrajin Batu Bata Di Pekon Sukoharjo 1l Kecamatan Sukoharjo
Kabupaten PringSewu” menyatakan dalam aspek ekonomi maupun sosial,
keberadaan industri batu bata memberikan pengaruh positif bagi perubahan
kehidupan masyarakat sekitar diakses pada (http://download.

Portalgaruda.org/article. Diakses pada 13 September 2018).

Selanjutnya menurut penelitian yang dilakukan oleh Nursia, dkk dari
Universitas Halu Oleo dalam jurnal dengan judul “Dampak Penambang Batu Bata
terhadap Degradasi Lingkungan di Kelurahan Kolasa Kecamatan Pangi
Kabupaten Muna” menyatakan kualitas lingkungan di penambangan batu bata di
Kelurahan Kolasa mengalami tingkat kerusakan sedang ditandai dengan tidak
adanya tanah sebagai top soil (lapisan atas), tidak adanya tanaman vegetasi
budidaya dan tanaman tahunan serta pencemaran udara dan gangguan ISPA
(Infeksi Saluran Pernafasan Akut) sehingga dibutuhkan solusi dengan pemindahan
lokasi  penambangan, reklamasi, dan  sosialisasi,  diakses  pada
(http://ojs.uho.ac.id/index.php/ppg/article/ download/ 2440/ 1806. Diakses pada
13 September 2018).

Sesuai dengan hasil dari studi pendahuluan dan pertimbangan dari

penelitian sebelumnya, peneliti melihat perlu mengetahui lebih lanjut mengenai
tingkat kesadaran hukum pengrajin batu bata terhadap peraturan daerah nomor 4
tahun 2013 tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Hal ini akan
diteliti pada para Pengrajin batu bata di Dusun Air Klutum Desa Battuwinangun
Kecamatan Lubuk Raja Kabupaten OKU. Keadaan di Dusun Air Klutum 1

Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai kesadaran hukum Pengrajin batu
bata terhadap Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2013 mengenai perlindungan dan

pengelolaan lingkungan maka peneliti pun akan melakukan penelitian mengenai
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hal tersebut dengan judul Tingkat Kesadaran Hukum pengrajin batu bata terhadap
Peraturan Daerah nomor 4 tahun 2013 tentang perlindungan dan pengelolan
lingkungan hidup.

1.2 Rumusan Masalah

Masalah dengan rumusan masalah itu berbeda sesuai dengan Sugiyono (2016:35)
yang menyatakan “masalah merupakan kesenjangan antara yang seharusnya
dengan yang terjadi, sedangkan rumusan masalah itu suatu pertanyaan yang akan
dicari jawabannya”. Walaupun berbeda tapi kaitannya sangat erat karena rumusan
masalah dibuat harus sesuai berdasarkan masalah.

Sesuai dengan masalah yang telah peneliti sampaikan maka rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana tingkat kesadaran hukum Pengrajin
batu bata terhadap Peraturan Daerah Nomor 4 tahun 2013 tentang perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup terhadap pengrajin batu bata?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang dijabarkan diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesadaran hukum enrajin batu bata
terhadap Peraturan Daerah Kabupaten OKU nomor 4 tahun 2013 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup terhadap kegiatan pengrajin batu
bata.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Secara Teoritis
Memberikan sumbangan pengetahuan mengenai penerapan peraturan,

khususnya untuk Peraturan Daerah Kabupaten OKU nomor 4 tahun 2013 tentang
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.

1.4.2 Secara Praktis
1.4.2.1 Bagi Instansi yang Terkait

Meningkatkan Kinerja untuk mengatasi permasalahan yang timbul dari
kegiatan Pengrajin batu bata di Dusun Air Klutum agar dapat lebih mengutungkan
semua pihak dan tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.
1.4.2.2 Bagi Pengrajin Batu Bata

Memberikan gambaran mengenai tingkat kesadaran hukum pengajin
terhadap Peraturan Daerah Kabupaten OKU nomor 4 tahun 2013 tentang

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
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1.4.2.3 Bagi Masyarakat
Memberikan kontribusi pemikiran bagi masyarakat untuk mengurangi tingkat
pengerusakan lingkungan dan menangani dampakya sesuai dengan petunjuk
peraturan yang ada.
1.4.2.4 Bagi Penulis
Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan mengenai tingkat kesadaran
hukum perajin batu bata terhadap Peraturan Daerah nomor 4 tahun 2013 tentang

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup.
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